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Abstract : The Relationship Between Family Support and Elderly Behavior 

in Controlling Hypertension in The Meuraxa Health Center Area Banda 

Aceh City. Family support is a form of acceptance and attention given by the 

family to individuals in need, both in the form of attitudes and actions by the 

family. Especially regarding family support for elderly health in controlling 

hypertension that deserves attention. Forms of family support that will be provided 

include: assesisment suppiort, insitrumental siupport, iniformational suppiort, aind 

emotiional supiport. Tihe puirpose oif tihis stiudy wias ito deterimine thie relatiionship 

betiween faimily supiport aind eliderly biehavior iin contirolling hypeirtension in tihe 

Meuriaxa Heialth Ceniter ariea, Banida Aceh City. Thiis tiype oif reseiarch is an 

analyticial deiscriptive stuidy wiith a crioss seictional apiproach usiing purposive 

sampling technique. The results of the study were obtained through filling out 

questionnaires to 85 elderly respondents who had hypertension in the Meuraxa 

Health Center area of Banda Aceh City. The 85 respondents obtained most of the 

elderly had good family support as many as 80 respondents (94.1%). Then, most 

of the elderly have good behavior as many as 82 respondents (96.5%). The Chi-

Square test results, wiith ia siginificance leivel set at 0.05, reveal a p-value of 0.007, 

whiich iis below 0.05. This indicates that H1 is accepted, reflecting a strong 

correlation. Therefore, therei iis a signifiicant reliationship beitween faimily supiport 

and elderly behavior in the management of hype irtension wiithin the Meuraxa 

Health Center area, Banda Aceh City.  

Keywords: Family Support, Elderly Behavior, Hypertension Control. 

Abstrak : Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Lansia dalam 

Pengendalian Hipertensi di Wilayah Puskesmas Meuraxa  

Kota Banda Aceh. Dukungan keluarga merupakan suatu bentuk penerimaan dan 

perhatian yang diberikan keluarga terhadap individu yang membutuhkan, baik 

berupa sikap maupun tindakan oleh keluarga. Terutama mengenai dukungan 

keluarga terhadap kesehatan lanjut usia dalam pengendalian hipertensi yang patut 

untuk diperhatikan. Bentiuk duikungan keluariga yanig akian diiberikan anitara laiin: 

dukiungan peniilaian, dukuinigan instriumental, dukuingan infoirmasional, dain 

dukuingan emiosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengideintifikasi huibungan 

antiara dukiungan keluiarga dain peirilaku liansia dailam pengiendalian ihipertensi dii 

wiliayah Puiskesmas Meuiraxa Kiota Bianda Acieh. Jienis penielitian yaing digiunakan 

adialah stiudi deiskriptif anialitik diengan peindekatan crioss-sectional, yaing 

meinerapkan teiknik puriposive samipling. Hasiil penielitian diidapatkan melaliui 

penigisian kuiesioner terihadap 8i5 respoinden lanisia yaing miengidap peinyakit 

hipertensi di wilayah Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh. Didapatkan 85 

responden sebagiian besiar lansiia meimiliki dukiungan keliuarga yaing biaik sebainyak 

8i0 reisponden (94,1 %). Kemudian, sebagi ian biesar lainsia memiiliki periliaku baiik 

sebainyak 82 respoinden (96,5%). Hasiil ujii Chii-Square denigan tariaf signifiikansi 

0,05 meniunjukkan p-vialue sebiesar 0,007, yaing kuirang dairi 0,05. Ini beriarti H1 

diteirima denigan adianya koreliasi yaing kiuat, menunjiukkan bahiwa terdapiat 
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hubunigan antiara dukungian keliuarga dian peirilaku lansiia dailam penigendalian 

hipiertensi di wilaiyah Puskesimas Meuraxa Kota Banda Aceh.  

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Perilaku Lansia, Pengendalian Hipertensi. 

PENDAHULUAN 

Hipiertensi meruipakan fiaktor 

utaima peniyakit karidiovaskular dain 

menjiadi pienyebab terbeisar dairi 

morbiiditas dain moritalitas di seiluruh 

duniia. Hipeirtensi adaliah 

meningkatinya tekainan dariah denigan 

tekanain sistoilik ≥ 140 mimHg dian 

teikanan diastolik ≥ 90 mmHg. Silent 

killer merupiakan sebutan untuk 

penyakit hipertensi dikareinakan 

sebiagian besair tanipa geilaja aitau 

asiimptomatik. Faktior risiiko hiipertensi 

terbaigi menijadi duia, yaitiu faiktor 

risiiko yang diapat dimiodifikasi dain  

tidiak daipat dimiodifikasi. Faktor risiko 

yang dapat dimodifikasi yaiitu obesiitas, 

gayia  hiduip, teirmasuk diet yang tidak 

sehat seperti diet tinggi gairam. 

Seidangkan fakitor risiiko yaing tiidak 

dapiat dimiodifikasi yiaitu jeinis kelamiin, 

uisia dian riwiayat keliuarga denigan 

hipeirtensi (Amalia, 2020 ; Pradono, 

2020). 

Prevalensi hipertensi meningkat di 

negara-negara berkembang, mencapai 

80%, karena pengendalian pengobatan 

hipertensi yang sulit, yang kemudian 

berkontribusi pada peningkatan 

epidemi penyakit kardioserebrovaskular 

(CVD). Prevalensi tertinggi hipertensi 

terjadi di Afrika dengan angka 27%, 

sementara yang terendah di Amerika 

sebesar 18%. Hipertensi menyebabkan 

sekiitar 8 jiuta keimatian sietiap tahiun, 

deingan 1,5 juita di antairanya terijadi di 

Asiia Tenggaria. Beridasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahu in 

2018, prevailensi hipeirtensi di 

Indionesia deingan popiulasi sekiitar 260 

juta adialah 34,1%, dengan kasus 

tertiniggi di proivinsi Sulawesi Utara 

seibesar 13,2%, dian yaing teriendah di 

priovinsi Piapua sebesar 4,4%. 

Prevalensi hipertensi pada kelompok 

usia 55-64 tahun adalah 55,2%, usia 

65-74 tahun sebesar 63,25%, dan usia 

75 tahun ke atas mencapai 69,5%. Di 

Aceh, prevalensi hipertensi adalah 

26,45%, dengan angka prevalensi di 

kota Banda Aceh sebesar 23,32%. 

Menurut Dinas Kesehatan Kota Banda 

Aceh (2023), prevalensi hipertensi di 

Puskesmas Meuraxa adalah 8,45 

(KEMENKES, 2021).  

World Health Organization (WHO) 

membagi lansia ke dalam 4 kelompok 

yaitu: Middle Age, Elderly, Young Old, 

Old dan Very Old. Lansia adalah 

seseorang yang telah mencapai usia 

55-60 tahun keatas. Usia lanjut 

merupakan tahapan hidup yang akan 

dialami oleh setiap manusia. 

Sementara itu dengan bertambahnya 

usia, lansia akan mengalami gangguan 

fungsional dan penurunan imunitas 

secara perlahan. Dukungan keluarga 

berpengaruh terhadap pengendalian 

hipertensi pada lansia. Keluarga 

membantu lansia dengan memberikan 

perawatan hipertensi dan motivasi 

kepada para lansia agar mampu 

menghadapi masalah yang terjadi. 

Family Support dibutuhkan pasien 

hipertensi terutama lansia untuk 

mengontrol panyakit, apaibila 

hipeirtensi yaing tidaik terkointrol dain 

tidiak ditaingani seciara makisimal akain 

timibul keimbali giejala sehingga 

penderita hipertensi berisiko 

mengalami komplikasi. Dukungan yang 

dapat diberikan seperti mengatur pola 

makan yang sehat, mengingatkan 

untuk melakukan pemeriksaan tekanan 

darah rutin setiap waktu dan minum 

obat secara teratur (Kemenkes, 2019 ; 

Amalia, 2020). 

Berdasarikan penielitian Nensiy 

Laveniia, tentiang hubiungan duikungan 

keluiarga dengain perilaiku lansiia 

dalaim pengienidalian hiperteinsi di 

Puskesimas Lierep  Kecaimatan Uingaran 

Biarat Kabiupaten Semiarang 

meinunjukkan adainya ihubungan 

dukiungan keluariga paida lanisia denigan 

kateigori baiik yaiitu sebainyak 33i darii 

49 respionden (67,3%). Peirilaku lanisia 

dalaim pengendailian hiipertensi 

isebagian biesar kategiori biaik yaitiu 

seibanyak 2i5 diari 49i respioniden 

(51,0%) (Laveni, 2023). 
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METODE  

Penelitiian ini mienggunakan 

desiain deiskriptif anailitik diengan 

penidekatan croiss-sectional. Sampiel 

diiambil mengigunakan meitode noni-

probability sampling, tepiatnya 

purposiive samipling. Populiasi 

penelitiian teridiri dari 6i00 lansiia yanig 

menderita hipierteinsi dan beroibat di 

Puskesmas Meuraxa Kotia Bainda Aceh 

tahun 2023, deiingan juimlah sampel 

sebainyak 85 oirang yanig ditentuvkan 

melialui rumius Slovin. Instruimen yiang 

digunakian adialah kuesiioner, dain daita 

dianialisis meniggunakan uji chi-square. 

 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden  

Karakteristik  Kategori  Frekuensi (N) Persentase (%) 

 55-60 41 48,2 

Usia  61-70 29 34,1 

 71-80 15 17,6 

Total   85 100 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden  

Karakteristik Kategori Frekuensi (N) Persentase (%) 

Jenis kelamin Laki-laki 35 41,2 

 Perempuan 50 58,8 

Total  85 100 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Responden  

Pendidikan Frekuensi (N) Persentase (%) 

Tidak Sekolah 26 30,6 

SD 1 1,2 

SMP 6 7,1 

SMA 40 47,1 

Perguruan Tinggi 12 14,1 

Total 85 100 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Keluarga  

Dukungan Keluarga Frekuensi (N) Persentase (%) 

Baik 80 94,1 

Tidak baik 5 5,9 

Total 85 100 

. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Lansia Dalam 

Pengendalian Hipertensi 

Perilaku lansia dalam 

pengendalian hipertensi 
Frekuensi (N) Persentase (%) 

Baik 82 96,5 

Tidak baik 3 3,5 

Total 85 100 
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Tabel 6. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Lansia  

Dalam Pengendalian Hipertensi  

Dukungan 

Keluarga 

Perilaku Lansia 
Total P-value 

Tidak Baik Baik 

Tidak baik 0 5 5 

0,007 Baik 3 77 80 

Total 3 82 85 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkian hasiil peinelitian 

didiapatkan maiyoritas uisia lanisia yaing 

tiniggi  mengialami hipertiensi deingan 

reintang uisia 5i5-60 tahiun denigan 41 

reisponden (48,2%). Hial iitu, 

dikairenakan piasien lanisia denigan 

kelomipok usiia 55-60 yaing terbianyak 

beroibat di Pusikesmas Meuraxa Kota 

Banda Aceh saiat penieliti meliakukan 

peinelitian. Jumliah pendeirita hipeirtensi 

padia keloimpok uisia 55-65 tahun 

meniingkat dari 45,9% ipada tahun 

2013 menjadi 55,2% pada tahun 2018. 

Penielitian ini tidiak seijalan dengian 

haisil peinelitian Feiandi yaing 

meinunjukkan bahiwa maiyoritas 

resiponden beriusia 60-74 tahun, 

sebaniyak 68 respionden (100%) 

(Wahyudi., 2023). Berdaisarkan haisil 

penieliitian jeiinis kelaimin lansiia diata 

tertiniggi padia jeniis kelaimin 

perempiuan dengian jumilah 50 

responden (58,8%). Peneliitian ini 

sejialan dengain peneliitian yaing 

diliakukan olieh Feiandi dikk tentiang 

huibungan duikungan keluairga diengan 

periliaku lansiia dalam pengendaliian 

hipertiensi deingan hasil yang 

didapatkan 45 responden lansia 

perempuan  (66,2%). Hal ini 

menunjukkan bahwa tekanan darah 

perempuan khususnya sistolik akan 

meningkat lebih cepat sesuai dengan 

usia. Dikarenakan perempuan 

mengalami gejala menopause sehingga 

membuat hormon estrogen menurun 

dan terjadi penurunan kadar HDL yang 

memiliki peran dalam menjaga 

pembuluh darah. Penelitian ini juga 

sejalan dengan Yuliza Azhari dkk 

(2021), untuk laki-laki 18 orang 

(54,5%) dan pereimpuan deingan 24 

oriang (41,4%) (Ashar, 2021 ; 

Wahyudi, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian 

untuk pendidikan didapatkan hasil 

bahwa penderita hipertensi di wilayah 

Puskemas Meuraxa Kota Banda Aceh 

dengan lulusan tertinggi yaitu sma 

dengan 40 responden (47,1%). 

Dikarenakan pasien lansia yang 

berobat ke Puskesmas Meuraxa kota 

Banda Aceh saat peneliti meulakukan 

penelitian mayoritas nya adalah pasien 

yang lulusan sma.  Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nensy (2023) dkk 

tentang hubungan dukungan keluarga 

dengan perilaku lansia dalam 

pengendalian hipertensi dengan hasil 

berpendidikan rendah (SD, SMP, SLTP) 

yaitu (83,7%).  Menurut teori 

pendidiikan daliam ketegori meniengah 

menyebaibkan seseoirang akain 

kesiulitan dailam mendapaitkan siuatu 

informaisi mengienai kesehatain dain 

maniajemen keisehatan (Lavenia, 

2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa dukungan keluarga 

dalam kategori baik di wilayah 

Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh 

terdapat pada 80 responden (94,1%), 

sedangkan dukungan keluarga yang 

kurang baik terdapat pada 5 responden 

(5,9%). Hasiil ini didiukung olieh 

penielitian yang dilaikukan olieh 

Soeisanto (2021) di Deia Kangkuing 

Mranggen, Kaibupaten Demak, yaing 

meniunjukkan baihwa duikungan 

keluiarga kepiada lansiia peniderita 

hipeirtensi untuik meilakukan upiaya 

peraiwatan kesiehatan selaima pandiemi 

COVIiD-19 sebiagian besiair beriada 

dailam kateigori biaik, yaiitu sebainyak 

8i5 oraing (88,55%). Seibaliknya, 

dukuingan keiluarga paida lanisia 

sebaigian biesar beraida dailam kateigori 

kuirang baik, denigan 3i3 dari 49 

respionden (67,3%). Penielitian 
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sebeilumnya meinunjukkan baihwa 

ikeluarga memiberikan diukungan yaing 

biaik kepaida lansiia peniderita hipeirtensi 

diengan beirbagai beintuk duikungan, 

aintara laiin (Soesanto, 2025). 

Dukungan penilaian adalah 

dukungan yang berkaitan dengan 

baintuan keliuarga daliam memeicahkan 

masialah dain sebiagai ailat caipaian biagi 

angigoita keluiarga. Keluiarga beirtindak 

sebiagai pemibimbing, meimberikan 

uimpan bailik, membimbing, dan 

menengiahi pemeciahan masailah seirta 

menijadi suimber valiidasi ideintitas 

aniggota keluiarga, terimasuk 

memiberikan diukungan, pengihargaan, 

dain perihatian. Dukungan emosional 

adalah dukungan yang bersifat 

emosional dan dapat menjaga keadaan 

emosi, afeksi, atau afektif. Dukungan 

emosional dari keluarga dapat 

mempengaruhi perasaan dan motivasi 

lansia 

Duikungan instirumental 

merupiakan dukuingan yanig bersiifat 

nyaita dialam beintuk maiteri yanig 

beritujuan untuik merinigankan bebian 

indiividu, deingan keiluarga yiang 

memeniuhinya. Dukungan inii meliputi 

penyediaan fasilitas, tenaga, keuangan, 

dan waktu yang diberikan keluarga 

kepada lansia untuk mempermudah 

mereka dalam mengendalikan 

hipertensi. Dukungan informasional 

adalah dukungan yang membantu 

lansia yang mengalami penurunan 

fungsi kognitif, mudah lupa, dan lambat 

dalam menerima stimulus, sehingga 

mereka membutuhkan informasi yang 

memadai dari keluarga untuk 

meningkatkan perawatan dan 

pengendalian hipertensi. 

Dari haisil tersebiut, daipat 

disiimpulkan biahwa adia huibungan 

aintara duikungan keluairga terihadap 

liansia, teirmasuk dukuingan pienilaian, 

emosioinal, inistrumental, dain 

informasionial. Hail iini diperikuat olieh 

teoiri Yenni (2011) yaing meinyatakan 

biahwa perubiahan periilaku kesiehatan 

meniunjukkan biahwa keliuarga adialah 

piengaruh uitama baiik piada stiatus 

kesiehatan miaupun peirilaku keisehatan 

angigota keiluarga. Keiluarga 

memiegang perianan pentiing dialam 

koinsep seihat-sakit aniggota 

keluariganya, mienjadi sisitem 

peindukung yaing meimberikan 

peirawatan lanigsung teirhadap aniggota 

keiluarga yanig saikit. Penielitian iini 

seijalan deingan hiasil peneilitian Niensy 

dkk. (2023) tenitang diukungan 

keluiarga dain periilaku lainsia daliam 

penigendalian hiipertensi, yiang 

menunjuikkan bahiwa dukiungan 

keiluarga padia lanisia siebagian biesar 

beirada daliam kategoiri baiik, sebainyak 

33 dari 49 resipoinden (67,3%). Hiasil 

peinelitian inii juiga konsistien deingan 

teimuan Indriani dkk., yiang 

meinunjukkan baihwa di Kota Gorontalo, 

dukunigan keluariga daliam 

pengiendalian hiperteinsi pasiien lanisia 

bierada daliam katiegori baiik pada 1i8 

reisponden (54,5%) da in kuirang baiik 

paida 1i2 resiponden (36,4%) (Indrian, 

2020 ;  2021 ; Lavenia, 2023). 

Berdasiarkan hasil penelitian, 

periliaku lansiai daliam pengiendalian 

hipiertensi di wilayiah Puskiesmas 

Meuraxa Kota Banda Aceh berada 

dalam kategori baik pada 82 responden 

(96,5%), sedangkan dalam kategori 

kurang baik terdapat 3 responden 

(3,5%). Periliaku pengenidalian 

hipiertensi meimberikan mainfaat daliam 

menigurangi dian miencegah hipiertensi 

seirta koimplikasi yaing mungikin terjiadi 

akibiat hipeirtensi. Perilaku lansia 

berkaitan dengan sikap individu dan 

kelompok usia tua. Pengendalian 

hipertensi pada lansia dapat diatur 

melalui pola makan, pola istirahat, pola 

aktivitas, dan pola pengobatan. 

Pola makan adalah cara 

mengonsumsi makanan sehat dengan 

memperhatikan asupan serat, protein, 

dan vitamin. Pola istirahat sangat 

penting bagi lansia penderita 

hipertensi, karena gangguan tidur lebih 

sering terjadi seiring bertambahnya 

usia. Pola aktivitas melibatkan 

keseimbangan dalam melakukan 

aktivitas, yang tidak boleh kurang atau 

berlebihan. Kurangnya aktivitas dapat 

menyebabkan frekuensi denyut jantung 

yang lebih tinggi, sehingga otot jantung 

harus bekerja lebih keras. Pola 

pengobatan bertujuan untiuk menicegah 

moirbiditas dain mortialitas akiibat 
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tiekanan diarah itinggi dengain 

meniurunkan tekainan dariah. 

Dari hasil tersebut, diapat 

diisimpulkan bahiwa aida hubiungan 

anitara periilaku lanisia dialam 

pengeindalian hipiertensi dengan faktior 

poila maikan, poila istiirahat, poila 

aktiivitas, dian piola penigobatan. 

Penielitian iini sejailan deingan hiasil 

peinelitian Nensy dkk. (2023) yang 

menunjukkan bahwa perilaiku lansiia 

dailam pengiendalian hiipertensi 

sebiagian besiar beirada daliam katiegori 

biaik, yiaitu sebainyak 25 dairi 49 

reisponden (51,0%). Hiasil penelitiian inii 

juiga sejalian deingan teimuan Indriani 

dkk., yang melaporkan bahwa di 

Puskesmas, sebanyak 21 orang 

(63,6%) menunjukkan perilaku lansia 

yang baik dalam hal pola makan, 

istirahat, aktivitas, dan pengobatan, 

dibandingkan dengan 12 orang 

(36,4%) yang memiliki perilaku lansia 

yang kurang baik terkait hipertensi  

(Indrian, 2020 ;  2021 ; Lavenia, 

2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis dengan menggunakan uji chi-

square menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga dengan perilaku lansia yang 

baik terdapat pada 77 responden 

(90,6%), sedangkan dukungan 

keluarga dengan perilaku lansia yang 

kurang baik ada pada 3 responden 

(3,5%). Dukungan keluarga dengan 

perilaku baik ada pada 5 responden 

(5,9%), sementara dukungan keluarga 

dengan perilaku lansia yang kurang 

baik tidak ditemukan responden. 

Secara keseluruhan, dukungan 

keluarga yang baik terkait perilaku 

lansia tercatat pada 80 responden 

(94,1%), sedangkan dukungan 

keluarga dengan perilaku lansia yang 

kurang baik ditemukan pada 5 

responden (5,9%). Berdasarkan 

analiisis deingan mengigunakan uiji 

statiistik chi-square, didiapatkan P-value 

= 0,007 deingan α = 0,05, yaing bierarti 

H1 dapat diterima dengan korelasi 

yang kuat. Dengan demikian, terd iapat 

hubiungan antiara dukiungan keluairga 

dani pierilaku liansia daliam 

penigendalian hipiertensi di wiliayah 

Puskesimas Meuraxa Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini mengungkap bahwa 

lansia mendapatkan dukungan yang 

signifikan dari keluarga dan mampu 

mengelola pola hidup sehatnya sendiri. 

Hipertensi dapat menyebabkan 

komplikasi serius seperti gagal jantung 

dan stroke, yang berpotensi 

mengganggu aktivitas sehari-hari 

seperti berjalan dan merawat diri. Hal 

ini menunjukkan bahwa penderita 

hipertensi mungkin mengalami 

penurunan dalam kualitas hidup 

mereka. Selain itu, hipertensi dapat 

menimbulkan rasa cemas yang 

mempengaruhi kualitas hidup, yaitu 

cara seseorang memandang 

kehidupannya dalam konteks budaya 

dan nilai-nilai yang berkaitan dengan 

tujuan, harapan, dan standar hidup. 

Kualitas hidup yang baik mencakup 

kepuasan dan kebahagiaan. Untuk 

mempertahankan ketiga aspek 

tersebut, lansia perlu beradaptasi 

dengan baik. 

Penelitiain ini seisuai denigan studi 

Nensy Lavenia dkk. (2023), yaing 

menemuikan adainya hubiungan posiitif 

signifikian anitara dukiungan keiluarga 

dain tindiakan lanisia dialam 

pengiendalian hipeirtensi di Puskesmas 

Lerep, Kecamatan Ungaran Barat, 

Kabupaten Semarang, dengan p-value 

0,000 < 0,05 (α). Hiasil ini jugia sejailan 

denigan temuian Feandi dkk., di mana 

uji chi-isquare mengihasilkan p-value 

0,000 dan nilai OR 7,649, 

menunijukkan aidanya hubiungan 

signiifikan antiara dukiungan keluairga 

dian perilaiku lainsia dalaim 

pengiendalian hipiertensi di Gaimpong 

Pasir Putih. Teimuan iini juiga seijalan 

dengian peneliitian Indiriani yanig 

mienunjukkan hubiungan siginifikan 

iantara dukungan kieluarga dan perilaku 

lansia dalam pengendalian hipertensi di 

Kota Gorontalo, denigan p-vialue 0,002 

< 0,05 (Indriani., 2020 ; Putera et al, 

2022 ; Lavenia, 2023). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengeinai hubuingan dukiungan 

keliuarga denigan perilaiku lanisia daliam 

peingendalian hipeirtensi di wiliayah 

Puskeismas Meuraxa Kota Banda Aceh, 



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 
 

 
Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 12, No. 1, Januari 2025 72 

 

 

 

diperoleh temuan untuk dukungan 

keluarga pada lansia dengan 80 

responden (94,1%) mendapat 

dukungan baik. Peirilaku lanisia daliam 

pengiendalian hipiertensi dengan 82 

responden (96,5%) mendapat 

dukungan baik. Keterkaitan antiara 

dukiungan kieluarga dain periilaku lanisia 

dailam pengelolaan hipertiensi di wilayah 

Puiskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh 

berdasarkan hasil uji chi-square, 

menunjukkan P-value = 0,007 dengan α 

= 0,05, yang berarti H1 diterima 

dengan nilai korelasi yang kuat. 
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